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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan 

rahmat, taufik, hidayah serta inayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

laporan kegiatan Diklat Implementasi Budaya Sekolah Aman dan Nyaman 

sesuai Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026. 

Laporan ini dapat diselesaikan dengan baik karena dukungan, motivasi, 

serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1.​ Tim Diklat Guru Mengajar yang memberikan wadah untuk belajar dalam 

rangka meningkatkan inovasi pembelajaran pada era modern ini. 

2.​ Narasumber Diklat yang telah menginspirasi dalam penyampaian materi 

dan menjawab pertanyaan peserta. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih banyak 

terdapat kekurangan bahkan mungkin kesalahan, baik dalam penyusunan, 

penyajian maupun sistematika penulisannya. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak demi 

kesempurnaan penulisan. Meski demikian, penulis tetap berharap agar laporan ini 

dapat bermanfaat bagi pihak lain yang membutuhkan. 

 

 

<Nama Kota>, <Tanggal> <Bulan> 2026 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang 

​ Sekolah merupakan ruang tumbuh yang tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan pembentukan 

karakter, penguatan nilai moral, serta pengembangan keterampilan sosial peserta 

didik. Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman menjadi prasyarat utama agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Rasa aman secara fisik, 

psikologis, dan sosial akan mendorong peserta didik untuk berani berpendapat, 

aktif berpartisipasi, serta mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. 

​ Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tantangan 

dalam membangun budaya sekolah yang positif masih cukup kompleks. Kasus 

perundungan, kekerasan verbal, diskriminasi, relasi kuasa yang tidak sehat, 

hingga praktik pendisiplinan yang kurang edukatif masih menjadi perhatian di 

berbagai satuan pendidikan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada prestasi 

akademik, tetapi juga pada kesehatan mental, rasa percaya diri, dan perkembangan 

karakter peserta didik. 

​ Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, pemerintah menetapkan 

Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026 tentang Implementasi Budaya Sekolah 

Aman dan Nyaman. Regulasi ini menegaskan bahwa satuan pendidikan wajib 

menciptakan ekosistem yang bebas dari kekerasan, menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan, serta mengedepankan pendekatan pembinaan yang berorientasi 

pada perlindungan anak. Peraturan ini juga menekankan pentingnya kolaborasi 

antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, dan 

masyarakat dalam membangun budaya positif secara sistematis dan berkelanjutan. 

​ Oleh karena itu, penyelenggaraan Diklat Implementasi Budaya Sekolah 

Aman dan Nyaman sesuai Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026 menjadi 

langkah strategis untuk memperkuat pemahaman, komitmen, serta kompetensi 



 

seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Melalui diklat ini, peserta tidak hanya 

memahami aspek regulatif, tetapi juga mampu menerjemahkannya ke dalam 

kebijakan, tata tertib, serta praktik pembelajaran yang lebih humanis dan 

berkeadilan. 

B.​ Dasar Hukum 

1.​ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

2.​ Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

3.​ Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

4.​ PP No.101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai 

Negeri Sipil. 

 

C.​ Tema Kegiatan 

Tema kegiatan ini adalah Diklat Implementasi Budaya Sekolah 

Aman dan Nyaman sesuai Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026. 

 

D.​ Tujuan 

Adapun tujuan dari pelaksanaan Diklat Implementasi Budaya 

Sekolah Aman dan Nyaman sesuai Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026 

adalah : 

1.​ Memahami Urgensi Membangun Budaya Aman dan Nyaman di 
Sekolah. 

2.​ Memahami Bagaimana Membangun Aturan dengan Kasih Sayang, 

Bukan Kekerasan. 



 

BAB II 

KEGIATAN DIKLAT 

​ Kegiatan Diklat Implementasi Budaya Sekolah Aman dan Nyaman 

sesuai Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026 dilaksanakan sebagaimana uraian 

berikut: 

A.​ Waktu Pelaksanaan 

Kajian : Urgensi Membangun Budaya Aman dan Nyaman di Sekolah. 

26 Februari 2026  Pukul 13.45 - 15.00 WIB 

Kajian : Membangun Aturan dengan Kasih Sayang, Bukan Kekerasan. 

27 Februari 2026  Pukul 13.45 - 15.00 WIB 

 

B.​ Penyelenggara Kegiatan 

Diklat nasional ini selenggarakan oleh Lembaga Pendidikan & 

Pelatihan “Gurumengajar.id”. Lembaga tersebut merupakan salah satu 

platform penggerak di bidang pendidikan sebagai penyedia layanan 

pendidikan dan pelatihan bagi kalangan pendidik. 

 

C.​ Narasumber 

1.​ Dr. Diana, M.Pd.:  Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

D.​ Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan ini berupa Diklat online dengan tema Implementasi 

Budaya Sekolah Aman dan Nyaman sesuai Permendikdasmen No. 6 

Tahun 2026 dan dipandu langsung oleh narasumber yang ahli pada 

bidangnya. 



 

 

E.​ Petunjuk Teknis 

1.​ Peserta Diklat mengisi presensi kehadiran di link yang telah disediakan 

melalui grup Whatsapp dan Telegram. 

2.​ Peserta Diklat mengikuti materi melalui Zoom meeting atau channel 

Youtube. 

3.​ Peserta Diklat diskusi melalui Zoom meeting atau channel Youtube. 

4.​ Peserta Diklat praktik mandiri melakukan pendalaman materi.  

5.​ Peserta Diklat mengerjakan POST-TEST sebagai evaluasi Diklat pada 

link yang telah disediakan. 

 

F.​ Penugasan: POST-TEST dan REFLEKSI 

Peserta melakukan aktivitas mengerjakan POST-TEST dan Refleksi setelah 

melakukan Kegiatan  



 

BAB III 

PENUTUP 

A.​ Simpulan 

​ Diklat Implementasi Budaya Sekolah Aman dan Nyaman sesuai 

Permendikdasmen No. 6 Tahun 2026  merupakan upaya konkret dalam 

menguatkan komitmen satuan pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang berorientasi pada perlindungan dan kesejahteraan peserta didik. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan pemahaman regulatif terkait Permendikdasmen No. 6 

Tahun 2026, tetapi juga memperkaya wawasan peserta melalui materi tentang 

Urgensi Membangun Budaya Aman dan Nyaman di Sekolah serta Membangun 

Aturan dengan Kasih Sayang, Bukan Kekerasan. 

​ Melalui materi tersebut, peserta diajak merefleksikan bahwa budaya 

sekolah bukan sekadar seperangkat tata tertib tertulis, melainkan nilai yang 

diwujudkan dalam sikap, interaksi, dan kebijakan sehari-hari. Pendekatan disiplin 

yang mengedepankan kasih sayang, dialog, dan pembinaan menjadi fondasi 

penting dalam membentuk karakter peserta didik tanpa menimbulkan trauma atau 

rasa takut. Dengan demikian, aturan sekolah tidak lagi dipandang sebagai alat 

kontrol semata, tetapi sebagai sarana pembelajaran nilai tanggung jawab dan 

penghormatan terhadap sesama. 

​ Secara keseluruhan, diklat ini mempertegas bahwa keberhasilan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas iklim sekolah. Lingkungan yang 

aman dan nyaman akan mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri, aktif, 

dan berprestasi. Oleh sebab itu, implementasi budaya sekolah aman dan nyaman 

harus menjadi komitmen bersama yang dilaksanakan secara konsisten, 

kolaboratif, dan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai perlindungan dan penghargaan 

terhadap anak benar-benar terinternalisasi dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

 



 

B.​ Saran-Saran 

Penulis berharap kegiatan ini terus berlanjut dengan tetap mengedepankan 

upaya meningkatkan dan pelayanan pada dunia pendidikan. Diharapkan dengan 

adanya pengembangan diri ini, pendidik tidak hanya mendapatkan ilmu atau 

menambah wawasan tetapi juga diharapkan dapat menerapkan ilmu tersebut 

kepada peserta didik maupun teman sejawat.  



 

Lampiran 1 : Undangan Diklat 

 
 



 

Lampiran 2 : Poster Diklat 

 

 



 

Lampiran 3 : Sertifikat Diklat 

 

 



 

Lampiran 4 : Daftar Hadir Diklat 

 



 

Lampiran 5 : Dokumen Refleksi Mengikuti Kegiatan 

 


